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Abstrak
 

Estimasi biomasa dapat digunakan untuk mengestimasi nilai simpanan karbon dioksida. Kota Bogor adalah

salah satu kota penyangga Kota Jakarta, yang memiliki laju pertumbuhan penduduk yang tinggi dari tahun

1990-2000 yaitu sebesar 10.25 dan peningkatan jumlah kendaraan bermotor setiap bulannya yang mencapai

3.373 kendaraan yang berdampak pada peningkatan emisi karbon dioksida. Penelitian ini bertujuan untuk

menganalisa daya serap yang dimiliki oleh ruang hijau di Kota Bogor terhadap emisi karbon dioksida yang

dikeluarkan oleh aktivitas manusia.

Penginderaan jauh dilakukan untuk mengetahui indeks vegetasi yang dapat memprediksi nilai biomasa

terbaik dengan menggunakan nilai biomasa lapangan. MSAVI2 adalah indeks vegetasi terbaik yang dapat

digunakan untuk memprediksi nilai biomasa di Kota Bogor. Setiap kecamatan di Kota Bogor tidak dapat

menyerap karbon dioksida yang dihasilkannya dengan total jumlah karbon dioksida tidak terserap sejumlah

5.931.131 ton.

......

Biomass estimation can be used to estimate the stock of carbon dioxide. Bogor City is one of the hinterland

of Jakarta which has a significant increase in population growth rate, especially in 1990 2000 when the

number hit 10.25 and the average 3.373 each month of vehicle increase which provides a significant release

of carbon dioxide. This reasearch aim is to analyze green spaces ability to absorb carbon dioxide emission

from human activity.

Remote sensing is used to select the best vegetation indices to estimate biomass value from in situ

measurement. MSAVI2 is the best vegetation index to predict biomass in Kota Bogor. The result of this

research is every districts in Bogor can not absorb its carbon dioxide emission with the total of 5.931.131

ton of carbon dioxide unabsorb. 
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